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STUDI DESKRIPTIF HASIL KARYA MENGGAMBAR DEKORATIF PADA 

EMBER BEKAS DITINJAU DARI KARAKTERISTIK GAMBAR DEKORATIF 

DALAM PEMBELAJARAN SBDP KELAS III SD NEGERI 07 KOTA 

BENGKULU 

Oleh : 

Osaka, Pebrian Tarmizi, Dwi Anggraini 

ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil karya menggambar dekoratif 

pada ember bekas ditinjau dari karakteristik gambar dekoratif dalam pembelajaran 

SBdP kelas III SD Negeri 07 kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 

pada penelitian ini yaitu Guru kelas III dan perwakilan kelompok berjumlah 6 

siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan mengoleksi data, kondesasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan keabsahan data dalam melakukan uji kredibilitas 

yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan member check. Hasil penelitian ini 

yaitu karya menggambar dekoratif pada ember bekas merupakan jenis karya seni 

rupa terapan, pada karya siswa membuat kesan hiasan berupa motif-motif hasil 

stilasi dan geometris, tulisan, serta pewarnaan, siswa juga membuat penataan motif 

yang berulang untuk menutupi bagian ember yang tidak terdapat hiasan, pada tahap 

pewarnaan sepenuhnya diberikan kepada siswa untuk berdiskusi dan berkreativitas 

dengan teman sekelompoknya. Kesimpulan penelitian ini adalah kelima karya 

mengambar dekoratif pada ember bekas yang dibuat oleh siswa mengikuti 

karakteristik gambar dekoratif. 

Kata Kunci: Karakteristik Gambar Dekoratif; Karya Menggambar 

Dekoratif; Ember Bekas 
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DESCRIPTIVE STUDY OF THE RESULTS OF DECORATIVE DRAWING 

WORKS ON USED BUCKETS REVIEWED FROM THE 

CHARACTERISTICS OF DECORATIVE DRAWINGS IN LEARNING SBDP 

CLASS III SD NEGERI 07 BENGKULU CITY 

By : 

Osaka, Pebrian Tarmizi, Dwi Anggraini 

ABSTRACT 

This research aims to describe the results of decorative drawing work on used 

buckets in terms of the characteristics of decorative drawings in class III SBdP 

learning at SD Negeri 07 Bengkulu City. This research uses a qualitative research 

method using a qualitative descriptive approach. The subjects in this research were 

class III teachers and group representatives totaling 6 students. Data collection 

techniques through observation, interviews and documentation. Data analysis 

techniques are carried out by collecting data, condensing data, presenting data and 

drawing conclusions about the validity of the data in carrying out credibility tests 

used, namely technical triangulation and member checking. The results of this 

research are that decorative drawing work on used buckets is a type of applied fine 

art work. In the students' work, they create the impression of decoration in the form 

of stylized and geometric motifs, writing and coloring. Students also create 

repeating motif arrangements to cover the parts of the bucket that are not visible. 

there are decorations, at the coloring stage it is completely given to students to 

discuss and be creative with their group of friends. The conclusion of this research 

is that the five decorative drawing works on used buckets made by students follow 

the characteristics of decorative drawings. 
Keywords: Characteristics of Decorative Images; Decorative Drawing Works; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang termuat pada pembelajaran tematik kurikulum 2013. Dengan adanya 

pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) ini sebagai sarana bagi siswa 

untuk mengembangkan potensi atau bakat dalam bekarya seni yang ada dalam 

diri siswa. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya diberikan kepada anak sekolah 

dasar agar tetap menumbuhkan rasa kecintaan siswa terhadap seni budaya 

Indonesia. Rasa kecintaan ini dapat menimbulkan minat, kreativitas, dan 

apresiasi anak terhadap seni dan budaya bangsa (Mareza, 2017: 35). 

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di sekolah dasar perlu di upayakan 

pengembangan sikap secara aktif, kritis dan kreatif (Susanto, 2013:45). Sejalan 

dengan pendapat diatas, Muin dalam Pitriani (2020: 61) mengatakan bahwa Seni 

Budaya dan Prakarya dapat mengembangkan sikap siswa, kemampuan yang 

dimiliki siswa, dan semangat dalam berkarya sehingga menciptakan generasi-

generasi yang kreatif dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi era digital 

ini. Hal inilah yang melatar belakangi Seni Budaya dan Prakarya sebagai salah 

satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar. 

Seni Rupa merupakan salah satu materi dari mata pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya. Menurut Rudianto et al., (2019:2), Seni rupa adalah hasil karya 

ciptaan manusia, baik berbentuk dua dimensi maupun tiga dimensi yang 
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mengandung atau memiliki nilai keindahan yang diwujudkan dalam bentuk rupa. 

Sejalan dengan pendapat datas  Pekerti (2018: 9.5) mengemukakan bahwa seni 

rupa merupakan suatu bentuk ungkapan seni yang mengekspresikan pengalaman 

hidup dan pengalaman estetis atau artistik manusia dengan menggunakan 

beragam unsur seni rupa yang dapat dilihat, diamati, diraba, di dengar oleh 

publik atau penikmat seni. 

Seni rupa mempunyai berbagai macam jenis yang disesuaikan berdasarkan 

kegiatannya. Menurut Ganda Prawira (2017: 73), berdasarkan kegiatannya, seni 

rupa dibagi menjadi dua golongan kegiatan, yaitu seni rupa dwimatra dan seni 

rupa trimatra. Kegitan seni rupa dwimatra meliputi kegiatan menggambar 

(bentuk, dekoratif, ilustrasi, ekspresi, tehnik campuran atau membatik). 

Kegiatan seni rupa trimatra meliputi membentuk mainan bebas, membentuk 

dengan teknik membutsir, memahat, dan lain-lain. 

Menggambar dekoratif merupakan salah satu kegiatan dalam materi seni 

rupa.  Gambar dekorasi yaitu gambar yang dibuat untuk diterapkan sebagai 

hiasan pada barang atau benda tertentu untuk menambah kesan estetik barang 

atau benda tersebut Sofyan (2020; 54). Wujud gambar dekorasi beraneka 

macam, baik berupa bentuk geometris maupun bentuk bentuk organis. Menurut 

Faisol (2021; 50) Secara umum, seni dekoratif memiliki arti sebagai kemampuan 

dalam membuat tampilan suatu objek menjadi cantik dan indah. Keterampilan 

ini dapat dilakukan pada objek ruangan, bangunan, dinding, dan lain sebagainya 

dengan cara melukis, ataupun mengukir benda-benda seperti kayu, batu, logam, 

tekstil, dll. 
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Karya dekoratif adalah suatu karya seni rupa yang di buat untuk menjadi 

hiasan yang memiliki corak atau motif tertentu yang bertujuan untuk 

memperindah benda. Menurut Zumrotun (2023: 80-81), Pada gambar dekoratif 

bentuk objek setelah distilir atau disederhanakan dan digayakan maka 

ditempatkan pada bidang yang nantinya dihias supaya mejadi lebih bagus 

dipandang, dengan memperhitungkan komposisi, warna, motif, dan garis akan 

membuat gambar dekoratif menjadi lebih indah. Adapun menurut Sumanto 

(2011: 90) secara umum gambar dekoratif karakteristinya yaitu: (1) 

menampilkan kesan hiasan diatas data/rata,yaitu bisa bidang tepi, bidang tengah 

dan bidang bentuk khusus, (2) bentuk gambarnya berupa motif-motif hias hasil 

stilasi atau pengubahan dan ragam hias geometris, (3) menampilkan pola 

penataan motif secara berulang ulang, (4) teknik penyelesaiannya dengan 

pewarnaan yang halus atau warna datar, dan teknik lainnya 

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada guru dan siswa 

disekolah dasar negeri 07 Kota Bengkulu tepatnya dikelas III. Dikelas tersebut 

sudah mempelajari materi menggambar dekoratif, dalam pelaksanaanya siswa 

telah membuat karya dekoratif pada caping, botol bekas dan ember bekas. Karya 

– karya tersebut digunakan sebagai hiasan didalam kelas, karya dekoratif pada 

botol bekas digunakan sebagai pot bunga, dan karya dekoratif pada ember bekas 

digunakan sebagai tempat sampah. 

Pemanfaatan ember bekas menjadi karya seni dekoratif ini selain berguna 

untuk menjadi tempat sampah, juga menjadikan siswa lebih kreatif dalam 

membuat sebuah karya karena dalam pelaksanaannya siswa dituntun agar dapat 
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memanfaatkan bahan yang ada dilingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sumanto (2011: 27), “Seni merupakan salah satu bagian dari 

pendidikan di sekolah yang berorientasi pada proses dan mengarah kepada 

creative thinking yang mencerdaskan anak didik”. Karya menggambar dekoratif 

ini dimuat dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya sesuai dengan 

kompetensi dasar pada kelas 3 yaitu KD 4.1 Membuat karya dekoratif. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

menganalisis hasil karya seni rupa di kelas III SDN 07 Kota Bengkulu dengan 

judul “Studi Deskriptif Hasil Karya Menggambar Dekoratif Pada Ember 

Bekas Ditinjau dari Karakteristik Gambar Dekoratif Dalam Pembelajaran 

SBdP kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah hasil karya menggambar dekoratif pada ember 

bekas ditinjau dari karakteristik menggambar dekoratif siswa kelas III SD Negeri 

07 Kota Bengkulu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana hasil karya menggambar 

dekoratif pada ember bekas ditinjau dari karakteristik gambar dekoratif dalam 

pembelajaran SBdP kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: Untuk mendeskripsikan hasil karya menggambar dekoratif 

pada ember bekas ditinjau dari karakteristik gambar dekoratif dalam 

pembelajaran SBdP kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai pengetahuan 

dan wawasan umum untuk mengetahui karakteristik menggambar 

dekoratif pada pembelajaran seni rupa 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti untuk dijadikan bekal sebagai calon tenaga guru profesional.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dalam meningkatkan dan 

menumbuhkan keterampilan dan kreativitas dalam pembelajaran seni 

rupa serta dapat memanfaatkan hasil karya sebagai acuan dalam 

pengembangan materi pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 
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c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman serta pengetahuan untuk 

mengembangkan keterampilan dan kreativitas dalam membuat suatu 

karya terutama mengenai pembuatan karya seni rupa dekoratif  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

a. Hakekat Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Seni Budaya dan Prakarya merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

di dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar sejak lama.  Pendidikan Seni 

Budaya dan Prakarya ini adalah salah satu faktor penentu dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik dikarenakan pendidikannya bersifat 

banyak dimensi, bahasa, dan budaya (Ki Hajar Dewantara dalam Wati & 

Iskandar, 2020). 

Pendidikan SBdP diberikan di sekolah karena keunikan, 

kebermaknaan, dan kebermanfaatannya terhadap kebutuhan perkembangan 

siswa, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk 

kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan belajar 

dengan seni dan belajar tentang seni (Pitriani, 2020: 62). Seni Budaya dan 

Prakarya memliki beberapa aspek didalamnya yaitu meliputi aspek seni 

rupa, seni musik, seni tari, seni drama dan keterampilan. Menurut Pitriani 

(2020: 61) Materi yang disajikan dalam SBdP juga bervariasi sehingga akan 

didapatkan berbagai macam kecerdasan yang bisa diperoleh anak, seperti 

kecerdasan dalam memahami diri sendiri, kecerdasan berimajinasi, 

kecerdasan bermusik, dan kecerdasan berbahasa. 
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 Materi pokok dalam SBdP bukan hanya sekedar materi namun juga 

terdapat bagian yang memiliki andil dalam pembentukan kepribadian 

seorang anak sebagai dasar dalam pembentukan akhlak terpuji dan 

keperibadian yang baik. Fungsi dan tujuan SBdP yaitu dapat 

mengembangkan sikap siswa, kemampuan yang dimiliki siswa, dan 

semangat daam berkarya, sehingga menciptakan generasi-generasi yang 

kreatif dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi era digital ini (Muin, 

2017: 133-135). 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Seni Budaya dan 

Prakarya adalah mata Pelajaran wajib yang memiliki materi yang bervariasi 

sehingga akan didapatkan berbagai macam kecerdasan yang bisa diperoleh 

anak, seperti kecerdasan dalam memahami diri sendiri, kecerdasan 

berimajinasi, kecerdasan bermusik, dan kecerdasan berbahasa. 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya 

Ruang lingkup materi SBdP menurut Permendikbud nomor 21 tahun 

2016 tentang standar isi Pendidikan dasar dan menengah yaitu: (1) Kreasi 

dan apresiasi karya seni rupa, (2) Kreasi dan apresiasi karya seni musik, (3) 

Kreasi dan apresiasi karya seni tari, dan (4) Kreasi dan apresiasi prakarya.  

Menurut Pitriani (2020: 64), yaitu: seni rupa, seni musik, seni tari, seni 

drama dan ketrampilan. Berdasarkan pendapat diatas dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1) Seni Rupa, meliputi keterampilan, nilai, dan pengetahuan dalam 

menciptakan karya seni berupa ukiran, lukisan, patung, dan lainnya. 
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2) Seni Musik, meliputi kemampuan dalam menguasai olah suara serta 

kemampuan dalam menggunakan alat musik. 

3) Seni tari, meliputi keterampilan gerak dengan memadukan antara 

audio, tari, dan rasa, serta apresiasi terhadap tarian-tarian. 

4) Seni drama, meliputi keterampilan dalam memadukan seni musik, 

seni tari, dan seni rupa dalam pementasan. 

5) Keterampilan, meliputi keterampilan dalam kecakapan hidup. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya disekolah dasar meliputi aspek-aspek antara lain: 

seni rupa, seni musik, seni drama, seni tari dan keterampilan. Dari 

kelima aspek tersebut, dalam penelitian ini yang akan dibahas yaitu 

pembelajaran seni rupa. 

c. Fungsi Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya 

Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya ini memiliki fungsi yaitu 

untuk mengembangkan sikap dan kemampuan dalam berkarya serta 

berekspresi. Menurut Sumanto (2011: 32), bahwa pengembangan 

kegiatan seni di SD hendaknya difungsikan untuk membina 

keterampilan dan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Sedangkan menurut Pamadhi et al., (2020: 11.24), fungsi 

dari pendidikan seni yaitu: seni sebagai media ekspresi, seni sebagai 

media komunikasi, seni sebagai media pembinaan kreativitas dan seni 

sebagai model pelatihan pengembangan hobi dan bakat. Berdasarkan 

pendapat diatas, dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Seni sebagai Media Ekspresi, Seni dapat digunakan sebagai 

cara sesorang untuk mengungkapkan segala sesuatu yang 

dirasakan oleh manusia. Seni memberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan dan pikiran melalui gerakan 

tarian, melalui rangkaian nada dan suara serta 

mengungkapkannya dengan bentuk gambar, Jadi seni sebagai 

media ekspresi berarti diwujudkan dalam bentuk Pelatihan 

komposisi, nada, suara, ritme, dan bentuk yang dapat dipahami 

oleh orang lain. 

2)  Seni sebagai Media Komunikasi, Komunikasi adalah usaha 

siswa menyampaikan pendapat secara jelas, teratur dan mudah 

dimengerti oleh orang lain. Melalui pembelajaran bahasa dan 

pendidikan seni, siswa akan dilatih untuk mengatur segala 

pikiran yang ada dalam tahapan tertentu agar apa yang akan 

disampaikan itu jelas. Jadi seni sebagai media ekspresi siswa 

untuk menginformasikan gagasan, pikiran dan perasaan lewat 

suara, gerak dan bentuk yang bisa melengkapi ungkapan bahasa 

verbal.  

3) Seni sebagai Media Pembinaan Kreativitas, Pada dasarnya 

pendidikan seni merupakan pendidikan kreatif, yang berarti 

pendidikan untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berkembang sesuai dengan naluri dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang 
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kreatif dalam pendidikan seni dilatih melalui tiga medium, 

yakni gerak yang dilatih melalui pembelajaran seni tari, suara 

yang dilatih dalarn pembelajaran seni suara, dan kreativitas 

mencipta bentuk sebagai inbond activity melalui pembelajaran 

seni rupa. 

4)  Seni sebagai Model Pelatihan Pengembangan Hobi dan Bakat, 

Salah satu tugas pendidik seni yaitu menggali potensi yang ada. 

Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda-beda. Sebab setiap 

orang memiliki corak, karakter, dan penampilan yang berbeda. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Seni 

Budaya dan Prakarya memiliki peranan yang penting dalam 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa, keterampilan serta 

kreativitas yang dimiliki siswa dalam bidang seni yang dieskpresikan 

melalui seni musik, tari, rupa, seni rupa dan drama. Melalui seni siswa 

dapat menuangkan ide mereka ke dalam karya seni. 

2. Hakikat Seni Rupa 

a. Pengertian Seni Rupa  

Seni sendiri memiliki pengertian yang beragam, setiap orang 

memiliki kebebasan dalam memberikan pengertian seni seperti para 

ahli, tokoh dan juga seniman. Seni adalah ekspresi jiwa manusia yang 

tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Kehidupan manusia 

tertuang melalui media seni dalam bentuk karya seni. Semua cabang 

seni (tari, musik, seni rupa, teater, dan sastra) memiliki nilai yang bisa 
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dituangkan dalam kehidupan sehari-hari (Pamadhi, 2020: 1.4). Oleh 

karena itu, seni juga terdapat dalam kehidupan sehari-hari atau aktivitas 

manusia dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Mansurdin (2020: 6), Seni rupa adalah bagian dari karya 

seni yang prosesnya bisa dinikmati oleh panca indra yaitu mata dan 

tangan sebagai perabanya, kesan ini diciptakan dengan mengolah 

konsep garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan 

pencahayaaan dengan objek keindahannya. Mayar (2022: 5) 

menyatakan bahwa Seni rupa adalah cabang seni yang diciptakan 

dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat diapresiasikan 

mealui indera mata. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka seni rupa adalah segala sesuatu 

yang diciptakan oleh manusia yang melahirkan suatu keindahan yang 

dapat dinikmati oleh orang. Karya seni rupa merupakan suatu karya 

seni yang memberikan pengalaman langsung secara kreatif dan karya 

seni rupa ini dapat dinikmati keindahannya oleh indra penglihatan dan 

indra peraba.  

b. Ragam Seni Rupa  

1) Jenis karya seni rupa berdasarkan wujudnya 

Berdasarkan wujudnya jenis karya rupa dibedakan menjadi dua 

Menurut Pamadhi (2020: 8,6-8,42), yaitu seni rupa dua dimensi dan 

seni rupa tiga dimensi. Berdasarkan pendapat diatas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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a) Seni rupa dua dimensi (Dwimatra)  

Karya seni rupa Dwimatra atau dua dimensi adalah jenis karya 

seni rupa yang ditandai dengan ukuran (dimensi) luas, yaitu 

Panjang dan dan lebar, oleh karenanya bentuk karya ini berupa 

bidang datar. Karya seni rupa Dwimatra ini ialah, menggambar, 

seni Lukis dan mencetak dengan berbagai medium, seni ilustrasi, 

seni grafis, desain reklame serta yang lain yang bercirikan ukuran 

luas. 

b) Seni Rupa tiga dimensi (Trimatra) 

Karya seni rupa Trimatra atau tiga dimensi yaitu karya yang 

mempunyai nilai ruang dain isi; karyaini ditandai oleh ukuran 

Panjang x tinggi x lebar. Sedangkan bentuknya bervariasi seperti 

betuk teratur maupun bentuk tidak beraturan, sesuai dengan 

rancangannya. 

Dari penjelasan di atas, berdasarkan wujudnya seni rupa 

dibedakan menjadi dua yaitu seni rupa dua dimensi dan seni rupa 

tiga dimensi.  

2) Jenis karya seni rupa berdasarkan fungsinya 

Berdasarka fungsinya, karya seni rupa dibedakan menjadi menjadi 

dua yaitu Karya seni rupa murni (fine art) dan karya seni rupa 
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terapan (applied art) (Sofyan, 2020: 43). Berdasarkan pendapat 

diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Karya seni rupa murni (Fine Art) 

Karya seni rupa murni adalah karya seni rupa yang dibuat 

semata-mata dengan niat untuk memenuhi kebutuhan 

mengekspresikan rasa indah (rasa estetis), tidak 

dimaksudkanuntuk memenuhi kegunaan atau fungsi yang bersifat 

praktis. 

b) Karya seni rupa terapan (Applied Art) 

Karya seni rupa terapan adalah karya seni rupa yang dibuat 

dengan maksud untuk memenuhi fungsi atau kegunaan tertentu 

yang bersifat praktis. 

Berdasarkan penjelasan diatas, berdasarkan fungsinya, karya 

seni rupa dapat dibedakan menjadi karya seni rupa murni (fine 

art) dan karya seni rupa terapan (applied art) 

3. Karya Gambar Dekoratif 

a. Karya Gambar Dekoratif 

Menggambar dekoratif adalah kegiatan menghias benda. Menurut 

Zumrotun (2023: 78-79) Dekoratif adalah menggambar dengan tujuan 

mengolah permukaan benda menjadi lebih indah. Dapat diartikan 

gambar dekoratif adalah hiasan pada gambar yang mempunyai pola 

atau motif tertentu. Menurut Sofyan (2020: 54) gambar dekorasi adalah 

gambar yang dibuat untuk diterapkan sebagai hiasan pada barang atau 



15 

 

 

 

benda tertentu untuk menambah kesan estetik barang ataubenda 

tersebut. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan karya 

dekoratif adalah suatu karya seni rupa yang dibuat untuk menjadi 

hiasan yang memiliki corak atau motif tertentu yang bertujuan untuk 

memperindah benda. 

b. Karakteristis menggambar dekoratif 

Menurut Sumanto (2011: 90) secara umum gambar dekoratif 

karakteristinya yaitu: 

1) menampilkan kesan hiasan diatas data/rata,yaitu bisa bidang tepi, 

bidang tengah dan bidang bentuk khusus, 

2) bentuk gambarnya berupa motif-motif hias hasil stilasi atau 

pengubahan dan ragam hias geometris, 

3) menampilkan pola penataan motif secara berulang ulang, 

4) teknik penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna 

datar, dan teknik lainnya 

Menurut Suharsoyo (2021: 108), Ragam hias/ornamen memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 1) Menampilkan kesan hiasan di atas 

bidang datar/rata. Artinya ragam hias pada dasarnya berfungsi sebagai 

penghias sehingga tampilannya harus dibuat indah, menarik bila dilihat, 

dan apabila diterapkan pada suatu benda akan meningkatkan nilai benda 

tersebut. Karakteristik menarik dibuat melalui proses menggambar 

melalui pemanfaatan unsur-unsur secara realis/naturalis, 

stilasi/menggubah, distorsi, deformasi, dan transformasi. 2) Bentuk 
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gambarnya berupa motif-motif hias. Ragam hias dalam perwujudannya 

dengan menata atau mengolah bentuk motif dengan cara disusun 

berulang-ulang pada bidang datar hingga menjadi bentuk yang menarik, 

teratur dan memiliki nilai keindahan. 3) Menampilkan pola penataan 

motif secara berulang-ulang. Pengulangan bentuk/motif adalah salah 

satu karakter dari ragam hias. Untuk menimbulkan keindahan, ragam 

hias dalam penerapannya selalu dibuat berulang-ulang. 

c. Bentuk karya dekoratif 

Menurut Zumrotun (2023: 81-84), karya dekoratif dapat 

digolongkan menjadi dua bagian utama yaitu bentuk geometris dan 

deformasi. Berdasarkan pendapat diatas adapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Geometris  

Bentuk geometris diartikan sebagai bentuk yang teratur baik 

dalam hal ukuran dan bentuknya. Karya bentuk geometris adalah 

karya yang tidak mengambil bentuk dari alam. Wujudnya berupa 

susunan motif-motif, pola, dan bentuk yang didesain agar 

memunculkan keindahan. Contoh dari bentuk geometris seperti 

lingkaran, segi lima, persegi, persegi panjang, segi empat.  

2. Bentuk Deformasi  

Bentuk deformasi merupakan bentuk yang mengambil dari alam 

yang telah distilasi atau digayakan sehingga indah dipandang. 

Contoh dari bentuk distilasi adalah manusia, tumbuhan, dan hewan. 
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Menurut Yuliarma (2016: 157) stilasi adalah desain yang dibuat 

dengan cara mengubah atau menyederhanakan bentuk aslinya 

menjadi bentuk yang mengikuti imajinasi. Namun, desain tersebut 

tidak menghilangkan bentuk dasarnya secara keseluruhan. 

d. Proses pembuatan karya menggambar dekoratif 

Langkah pembuatan karya menggambar dekoratif pada tampah 

bambu yang dilakukan siswa telah sesuai dengan langkah dalam proses 

pembuatan karya dekoratif menurut Yuliantini et al., (2020: 222) yaitu; 

1) Menentukan bidang yang akan dihias yaitu bisa berupa 

bidang tepi atau pinggir, bidang tengah, dan bidang bentuk 

khusus. 

2) Menentukan motif hias yang akan dibuat  

3) Menggambar motif hias  

4) Selanjutnya penyelesaian atau pewarnaan 

4. Pemanfaatan Ember Bekas 

Ember bekas merupakan salah satu benda yang mudah dijumpai disekitar 

kita. Ember bekas dapat dijadikan menjadi media pembelajaran, hal ini 

diperkuat oleh pendapat Ariska (2021: 195) yang menyatakan bahwa 

Barang bekas dapat dapat dimanfaatkan dalam mengajar karena di sekitar 

kita banyak sekali terdapat barang bekas yang tidak terpakai. Namun, 

barang itu masih dapat kita gunakan lagi, diantaranya dapat diubah fungsi 

barang bekas itu sebagai media pembelajaran. SD Negeri 01 Kota Bengkulu 

telah memanfaatkan ember bekas cat menjadi media untuk mengambar 
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dekoratif, dan karya tersebut digunakan sebagai tempat sampah. 

Pemanfaatan ember bekas tersebut menjadi media dalam menggambar 

dekoratif dapat meningkatkan kreativitas peserta didik, hal ini diperkuat 

oleh pendapat Ariska (2021: 195) yang mengatakan bahwa pemanfaatan 

media bahan bekas dalam meningkatkan kreativitas peserta didik pada 

proses pembelajaran dapat menghasilkan potensi yang berkesinambungan 

dengan lingkungan, Dimana anak dapat merasa kagum dengan hal-hal yang 

baru.   

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Penelitian dari Putri (2020), yang berjudul “Pembuatan Karya Seni 

Menggambar Dekoratif Pada Caping Dalam Mata Pelajaran SBK Siswa 

SD Kota Bengkulu”. Hasil penelitiannya adalah mengemukakan bahwa 

karya sni menggambar dekoratif pada caping yang dibuat siswa telah 

menunjukan bahwa siswa memiliki daya kreativitas yang baik. Siswa telah 

mampu menuangkan ide ke dalam suatu karya yang belum pernah mereka 

buat sebelumnya.  

2) Penelitian Dari Sarinah & Azmi (2019), yang berjudul penelitian Analisis 

Hasil Menggambar Ragam Hias Melayu Ditinjau Dari Prinsip-Prinsip Seni 

Rupa Karya Siswa Di Smp Kartika I-1 Medan. Secara keseluruhan karya 

yang dihasilkan ditinjau dari prinsip-prinsip seni rupa yaitu keseimbangan, 

kesatuan, irama, harmoni dan repetisi memiliki kualitas yang cukup dengan 

nilai rata-rata = 71,6. Nilai tertinggi diperoleh pada prinsip repetisi yaitu 
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72,4 dengan kategori cukup, nilai terendah diperoleh pada prinsip irama 

yaitu 67 dengan kategori kurang. Secara umum, nilai rata-rata yang 

berdasarkan kelima prinsip-prinsip seni rupa sebagai berikut: prinsip 

keseimbangan = 72,2, prinsip kesatuan = 72,2, prinsip irama = 67 , prinsip 

harmoni = 70,4 dan prinsip repetisi = 72,4. 

3) Penelitian Dari Henny (2015) yang berjudul “Pemanfaatan Unsur Seni 

Rupa Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Menggambar 

Dekoratif Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya adalah bahwa tingkat 

keberhasilan masih tergolong rendah dan masih terdapat kekurangan 

sehingga membuat siswa tidak tuntas dalam belajar secara klasikal tetapi 

hendaknya mengorganisasikan siswa melalui kelompok belajar. 

C. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran SBdP pada tingkatan sekolah dasar merupakan hal yang 

perlu diajarkan karena melalui pembelajran SBdP di SD, siswa mendapatkan 

pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi atau berkreasi secara 

bebas dan menumbuhkan kreativitas dalam proses pembuatan suatu karya. 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa dalam berkarya adalah 

dengan melalui kegiatan menggambar dekoratif. Seperti halnya pembelajaran 

pada kelas III SD yang memuat kompetensi dasar 4.1 Membuat karya 

dekoratif. 

Di SD Negeri 07 Kota Bengkulu, siswa kelas III telah membuat karya 

dekoratif dengan memanfaatkan barang bekas yaitu pada ember bekas. Ember 
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bekas tersebut selain dijadikan media untuk menggambar dekoratif, ember 

tersebut digunakan juga menjadi tempat sampah disekolah. 

Pada karya dekoratif terdapat karakteristik gambar dekoratif seperti 

menurut Sumanto (2011: 90) secara umum gambar dekoratif karakteristinya 

yaitu: 

1) menampilkan kesan hiasan diatas data/rata,yaitu bisa bidang tepi, bidang 

tengah dan bidang bentuk khusus, 

2) bentuk gambarnya berupa motif-motif hias hasil stilasi atau pengubahan dan 

ragam hias geometris, 

3) menampilkan pola penataan motif secara berulang ulang, 

4) teknik penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna datar, dan 

teknik lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka 

konseptual sebagai berikut. 
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Pembelajaran Seni Budaya Dan Prakarya  

Deskriptif Hasil Karya Menggambar Dekoratif Pada Ember 

Bekas Ditinjau dari Karakteristik Gambar Dekoratif Dalam 

Pembelajaran SBdP kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu 

Karakteristik Gambar Dekoratif pada Ember Bekas 

Karakteristik Gambar 

Dekoratif 

(Sumanto, 2011: 90) 

1) menampilkan kesan hiasan 

diatas data/rata,yaitu bisa 

bidang tepi, bidang tengah dan 

bidang bentuk khusus, 

2) bentuk gambarnya berupa 

motif-motif hias hasil stilasi 

atau pengubahan dan ragam 

hias geometris, 

3) menampilkan pola penataan 

motif secara berulang ulang, 

4) teknik penyelesaiannya dengan 

pewarnaan yang halus atau 

warna datar, dan teknik 

lainnya. 

Hasil Karya Gambar 

dekoratif pada Ember Bekas 

siswa kelas III SD Negeri 07 

Kota Bengkulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2023: 9) Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang  berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah,di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, 

wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkontruksi fenomena, dan 

menemukan hipotesis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif.  

Peneliti memilih metode deskriptif kualitatif karena metode deskriptif 

kualitatif mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis serta 

fakta-fakta yang ada pada lingkungan dan bersifat apa adanya tanpa adanya 

rekayasa. Menurut Anggito (2018:8) Penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

Sumber data dilakukan secara purposive dan Snowball teknik pengumpulan 

dengan triangulasi atau gabungan analisis data bersifat induktif atau kualitatif 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
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     Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah suatu metode untuk memperoleh data yang bersifat 

apa adanya tanpa adanya rekayasa. Peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif karena dalam penelitian ini peneliti melihat karakteristik 

karya gambar dekoratif pada ember bekas yang dibuat oleh siswa pada 

pembelajaran SBdP di kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang yang menjadi sasaran untuk 

dikumpulkan datanya. Subjek  dalam penelitian ini adalah guru dan perwakilan 

kelompok berjumlah 6 siswa kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu data primer dan data sekunder 

menurut Sugiyono (2018: 158). Data primer adalah data yang diperoleh peneliti 

secara langsung melalui subjek utama dalam penelitian, sedangkan data 

sekunder adalah data yang sifatnya menjadi pendukung data primer. 

a. Data Primer 

     Pada penelitian ini data primer yaitu karakteristik gambar dekoratif 

pada ember bekas di kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu 

b. Data Sekunder 

     Data sekunder merupakan data yang bersifat mendukung data primer 

berkaitan karakteristik gambar dekoratif pada karya yang telah dibuat oleh 

siswa  pada pembelajaraan Seni Budaya dan Prakarya kelas III SD Negeri 
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07 Kota Bengkulu. Data sekunder pada penelitian ini berupa data deskripsi 

hasil wawancara kepada guru kelas III dan dokumentasi hasil karya 

dekoratif pada ember bekas 

2. Sumber Data 

     Pencatatan data pada awalnya didapat saat peneliti melaksanakan 

kegiatan obervasi awal dan kemudian dilanjutkan dengan penelitian secara 

mendalam. Pencatatan juga dilaksanakan berdasarkan wawancara kepada 

guru dan karya siswa juga dijadikan sebagai sumber data untuk 

memperkuat hasil penelitian. 

D. Instrumen penelitian 

     Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri” Menurut Sugiyono (2023: 101). Instrumen 

penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data-

data. Di dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara 

bertanya, meminta, mendengar dan mengambil data. Instrument pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

     Proses dalam mendeskripsikan hasil karya pada penelitian ini yaitu 

berdasarkan karakteristik gambar dekoratif.Peneliti  menggunakan tabel kisi-

kisi observasi dan wawancara sehingga mempermudah peneliti dalam 

pengambilan data mengenai proses pembuatan karya menggambar dekoratif 

pada botol bekas berdasarkan indikator proses dan kreativitas. 
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Tabel 3.1 kisi-kisi observasi karakteristik karya gambar dekoratif pada 

ember bekas 

Aspek yang diamati Indikator 

Hasil Karya Menggambar Dekoratif 

pada ember bekas 

1. menampilkan kesan hiasan diatas 

data/rata,yaitu bisa bidang tepi, 

bidang tengah dan bidang bentuk 

khusus, 

 
2. bentuk gambarnya berupa motif-

motif hias hasil stilasi atau 

pengubahan dan ragam hias 

geometris, 

 
3. menampilkan pola penataan motif 

secara berulang ulang, 

 

4. teknik penyelesaiannya dengan 

pewarnaan yang halus atau warna 

datar, dan teknik lainnya. 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara karakteristik karya gambar dekoratif pada 

ember bekas 

NO Pertanyaan Komentar 

1 Apa yang dimaksud menggambar 

Dekoratif? 

 

2 Apa alasan memilih ember bekas 

sebagai objek dalam menggambar 

dekoratif? 

 

3 Motif apa saja yang dibuat?  

4 Mengapa terdapat pengulangan 

motif yang sama? 
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5 Apa alasan menambahkan kata-

kata yang menggunakan Bahasa 

Bengkulu?  

 

6 Bagaimana Teknik penyelesaian/ 

pewarnaan? 

 

 

E. Teknik pengumpulan data 

     Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data untuk penelitiannya. Menurut Sugiyono (2023: 

105) “Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (Pengamatan) 

interview (wawancara) kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

     Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan tindakan 

mengamati suatu proses dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 

memahami informasi yang terkait dengan fenomena yang terjadi. Winarni 

(2018: 148) menyatakan bahwa observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap objek peneletian. 

     Pada penelitian ini, pengumpulan data utama melalui pengamatan 

secara langsung tehadap karakteristik gambar dekoratif pada ember bekas. 

Pengamatan ini dimaksud agar peneliti dapat mendeskripsikan 
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karakteristik gambar dekoratif pada ember bekas kelas III SD Negeri 07 

Kota Bengkulu. 

2. Wawancara 

     Wawancara adalah proses pencarian data dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan dengan tujuan untuk memperoleh pernyataan atau 

jawaban terkait dengan variabel yang menjadi fokus penelitian. Menurut 

Winarni (2018: 65) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data yang melibatkan komunikasi langsung antara penyidik dengan subjek 

atau responden yang ingin diwawancarai. 

Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara 

semi terstruktur mengenai hasil karya mengambar dekoratif ditinjau dari 

karakteristik gambar dekoratif pada siswa kelas III SD Negeri 07 Kota 

Bengkulu. Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang 

tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.   

Subjek yang diwawancarai adalah guru dan siswa kelas III SD Negeri 07 

Kota Bengkulu. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2023: 124). Jenis data dokumentasi dapat disesuaikan oleh 

kebutuhan peneliti, contohnya berupa gambar-gambar, foto, karya seni, 

dan dokumen dokumen penting yang ada tentang subyek dan situasi sosial. 
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Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain lain. Oleh karena itu, hasil dari 

penelitian seperti observasi dan wawancara akan lebih bisa dipercaya 

apabila didukung oleh foto-foto, video, rekaman suara, dan data yang 

dianggap penting dan berhubungan dengan data yang dibutuhkan didalam 

penelitian.  

     Dalam penelitian ini, data dokumentasi diambil dari foto-foto yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Foto tersebut merupakan hasil karya 

menggambar dekoratif pada ember beklas kelas III SD Negeri 07 Kota 

Bengkulu. Hal ini berguna untuk peneliti mendeskripsikan hasil 

penelitiannya karena dokumentasi tersebut dapat memperkuat hasil 

observasi dan wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

     Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut (Sugiyono, 

2018) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil pengamatan atau observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
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     Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

konsep Miles, Huberman, dan Saldana dalam Sugiyono (2023: 134) dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Aktivitas Analisis Data 

 

Berdsarkan gambar diatas, analisis data yang akan dilakukan di dalam 

penelitian ini dimulai dengan : 

1. Data Collection (mengoleksi data) 

     Dalam penelitian ini peneliti mengoleksi atau mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru 

dan siswa tentang hasil karya menggambar dekoratif pada ember bekas 

yang sudah dibuat dan hasil wawancara yang telah dicatat dan 

didokumentasi. Setelah data dibaca, ditelaah dan dipelajari maka 

dilakukan kondensasi data. 

 

 

Data Collection  

Conclusions : 

Drawing / verifying Data Condensation 

Data Display 
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2. Data Condensation (kondesasi data) 

     Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Menurut Sugiyono (2019:440) menyatakan 

bahwa mengkondensasi data berarti merangkum, memilih dan memiliki 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang dikondensasi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam menuliskan 

hasil penelitiannya. Mengkondensasi data dalam penelitian ini adalah 

sebagai proses merangkum data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai karakteristik gambar dekoratif pada ember bekas 

dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya kelas III SD Negeri 07 Kota 

Bengkulu. Kondesasi data merupakan langkah yang digunakan untuk 

memilih informasi mana yang sesuai dengan masalah penelitian, dengan 

kondensasi data maka data yang akan diperoleh akan semakin kuat. 

Setelah data dikondensasi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 

data (data display). 

3. Data Display (penyajian data) 

     Setelah data berhasil dikondesasi, kemudian langkah selanjutnya yaitu 

mendisplay (menampilkan) data. Dalam penelitian ini data yang disajikan 

berupa data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil data 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang disajikan adalah 

Karakteristik gambar dekoratif pada ember bekas. Penyajian data dalam 
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penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian deskriptif mengenai 

Karakteristik gambar dekoratif pada ember bekas. 

4. Conclusions Drawing/Verification (penarikan kesimpulan) 

     Langkah selanjutnya dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019: 446) 

langkah keempat dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Setelah melakukan pengumpulan data (Data 

Collection), kondensasi data (Data Condensation), penyajian data (Data 

Display), maka peneliti melakukan verifikasi data (Conclusion 

Drawing/Verivication), yaitu menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, mengenai studi deskriptif tentang Karakteristik 

gambar dekoratif pada ember bekas dalam pembelajaran seni budaya dan 

prakarya kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini 

peneliti mengutarakan kesimpulan atas data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, serta dokumentasi, sehingga menjadi penelitian 

yang datanya menjawab permasalahan yang ada. 

G. Keabsahan Data 

     Pada penelitian kualitatif untuk menguji keabsahan data yaitu 

menggunakan uji kreadibilitas. Menurut Sugiyono (2023: 185) uji kredibilitas 

dilakukan dengan: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

trianggulasi, menggunakan bahan referensi, member check, dan analisis kasus 

negatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik triangulasi dan 

member check. 
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1. Triangulasi  

Menurut Winarni (2018: 168) “Triangulasi dapat diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data dengan menggabungkan berbagai teknik  

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk digunakan sebagai 

uji keabsahan kredibilitas data yang diperoleh karena penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Mengunakan Triangulasi teknik, data 

yang diperoleh dari observasi hasil karya siswa yaitu karya 

menggambar dekoratif pada ember bekas yang disesuaikan dengan data 

yang telah diperoleh dari wawancara. Kemudian data yang telah didapat 

dari wawancara dan observasi akan disesuaikan dengan hasil 

dokumentasi. 

2. Member Check 

     Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Winarni (2018: 186) menyatakan 

“Tujuan Member check adalah mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data”. 

Member check dilakukan agar informasi yang diperoleh dan digunakan 

dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimakud oleh sumber 

data atau informan. 

Member check dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengadakan diskusi bersama antara penulis dengan informan. Cara ini 
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dilakukan untuk menyepakati bersama data yang telah diperoleh. 

Apabila terdapat data yang kurang, maka data dapat ditambahkan, 

begitupula apabila terdapat data yang ditolak maka wajib untuk 

menghapus atau mengurangi. Selanjutnya yaitu meminta pemberi data 

untuk menandatangani data yang diperoleh, ketika data sudah 

disepakati bersama, tanda tangan dan kesepakatan tersebut digunakan 

sebagai bukti otentik bahwa member check telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil Penelitian 

Hasil penelitan ini membahas mengenai karya dekoratif pada ember 

bekas yang telah dibuat oleh siswa kelas III SDN 07 Kota Bengkulu yang 

ditinjau dari karakteristik gambar dekoratif. Karya menggambar dekoratif 

ini merupakan jenis karya seni rupa dua dimensi (Dwimatra) yang dibuat 

pada benda tiga dimensi berupa ember bekas. Karya dekoratif pada ember 

bekas ini dibuat oleh siswa kelas III yang dibentuk menjadi 5 kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 siswa. Pembuatan 

karya ini dilaksanakan dalam pembelajaran SBdP pada KD 4.1 membuat 

karya dekoratif.  Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada 

siswa dan guru kelas mengenai karya tersebut, karya mengambar dekoratif 

pada ember bekas ini termasuk dalam jenis karya seni rupa terapan, 

dikarenakan pemanfaatan ember bekas sebagai media/objek  menjadi salah 

satu kegiatan pengunaan kembali barang- barang yang tidak terpakai 

menjadi sebuah karya, dan karya tersebut digunakan menjadi tempat 

sampah disekolah. Karya-karya ini juga dikaitkan dengan khas dan kearifan 

lokal Bengkulu dimana karya ini terdapat gambar bunga raflesia yang 

merupakan bunga khas asal Bengkulu dan terdapat tulisan yang dibuat 

menggunakan bahasa Bengkulu. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga metode, 

yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi penelitian 
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ini dilaksanakan pada hari Rabu, 21 Februari 2024, Senin, 25 Maret 2024, 

Selasa, 26 Maret 2024 juga dilakukan dokumentasi terhadap karya siswa. 

Wawancara pada penelitian ini diambil pada Selasa, 26 Maret 2024 yaitu 

mewawancarai perwakilan kelompok dan guru kelas III. Setelah data yang 

dibutuhkan terkumpul, peneliti menganalisis data yang sesuai dengan 

permasalahan untuk mendapatkan hasil penelitian. Hasil dari penelitian 

tersebut dapat disajikan sebagai berikut. 

1. Deskripsi Hasil Karya Menggambar Dekoratif Pada Ember Bekas 

Ditinjau dari Karakteristik Gambar Dekoratif  

Berdasarkan observasi pada tanggal 21 februari 2024, 25 maret 2024 

dan 26 maret 2024, hasil karya menggambar dekoratif pada ember bekas 

ditinjau dari karakteristik gambar dekoratif berdasarkan 4 indikatornya 

yaitu : (1) menampilkan kesan hiasan diatas datar/rata,yaitu bisa bidang 

tepi, bidang tengah dan bidang bentuk khusus, (2) bentuk gambarnya berupa 

motif-motif hias hasil stilasi atau pengubahan dan ragam hias geometris, (3) 

menampilkan pola penataan motif secara berulang ulang, (4) teknik 

penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna datar, dan teknik 

lainnya. Adapun uraian karakteristik gambar dekoratif pada karya siswa 

sebagai berikut. 
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a. Menampilkan kesan hiasan diatas datar/rata,yaitu bisa bidang 

tepi, bidang tengah dan bidang bentuk khusus. 

1) Hasil Karya 1 

Berdasarkan hasil wawancara kepada perwakilan kelompok 

karya 1 (Lampiran 11 hal 78), kesan hiasan yang mereka buat 

terdapat pada terdapat pada bagian tutup ember, bidang tengah dan 

bidang tepi pada bagian badan ember. Hiasan tersebut berupa motif 

hias hasil stilasi maupun geometris, dan tulisan yang telah dibuat 

oleh siswa dan juga telah diwarnai. 

 

Gambar 4.1 Kesan Hiasan Hasil Karya 1 

2) Hasil Karya 2 

Berdasarkan hasil wawancara kepada perwakilan kelompok 

karya 2 (Lampiran 11 hal 78), mereka memberikan hiasan pada 

tengah pada tutup ember dan pada bidang berbentuk khusus pada 

bagian tengah tutup ember. Kesan hiasan juga terdapat pada bidang 

tengah dan bidang tepi pada bagian badan ember. Hiasan tersebut 
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berupa motif hasil stilasi maupun motif geometris dan tulisan serta 

pemberian warna pada karya tersebut. 

  

Gambar 4.2 Kesan Hiasan Hasil karya 2 

 

3) Hasil karya 3 

Berdasarkan hasil wawancara pada perwakilan kelompok  

karya 3 (Lampiran 11 hal 79). Pada karya ketiga, kesan hiasan 

terdapat pada bidang tengah pada bagian tututp ember, kemudian 

pada bidang tengah badan ember juga terdapat hiasan. Hiasan yang 

telah dibuat yaitu berupa motif hias hasil stilasi maupun motif 

geometris dan juga tulisan serta pemberian warna pada karya 

tersebut. 
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Gambar 4.3 Kesan Hiasan Hasil Karya 3 

4) Hasil karya 4 

Berdasarkan hasil wawancara pada perwakilan kelompok 

karya 4 (Lampiran 11 hal 79) kesan hiasan yang telah dibuat 

terdapat pada bidang tengah tutup ember. Kemudian pada bidang 

tengah badan ember dan bagian tepi atas/leher ember. Hiasan 

tersebut berupa motif hias hasil stilasi maupun geometris dan 

tulisan serta pemberian warna pada karya. 

 

Gambar 4.4 Kesan Hiasan Hasil Karya 4 
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5) Hasil Karya 5 

Berdasarkan hasil wawancara kepada perwakilan kelompok 

karya 5 (Lampiran 11 hal 79), kesan hiasan terdapat pada bidang 

tengah tutup ember,dan juga pada bagian tengah pada badan ember. 

Hiasan tersebut berupa motif hasil stilasi maupun geometris dan 

tulisan serta pemberian warna pada karya tersebut. 

 

 

Gambar 4.5 Kesan Hiasan Hasil Karya 5 

 

b. Bentuk gambarnya berupa motif-motif hias hasil stilasi atau 

pengubahan dan ragam hias geometris. 

1) Hasil Karya 1 

Pada karya pertama, ada beberapa motif yang dibuat siswa 

yaitu, motif hias hasil stilasi yaitu berupa stilasi gambar dari bunga 

rafflesia pada bagian tutup ember dan juga bagian badan ember 

dengan menambahkan titik-titik pada bagian tengah bunga rafflesia 
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dan penggunaan gelap terang pada kelopaknya, kemudian terdapat 

motif geometris yaitu bentuk oval pada bagian badan ember. 

 

 

Gambar 4.6 Motif Hasil karya 1 

 

Motif hasil stilasi 

Motif geometris 
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2) Hasil Karya 2 

Pada karya kedua, terdapat beberapa motif yang dibuat siswa 

yaitu, motif hias hasil stilasi, yaitu membuat stilasi gambar dari 

bunga tulip dan bunga rafflesia. Stilasi pada bunga rafflesia dengan 

menambakan titik-titik bewarna putih dan stilasi pada bunga tulip 

yaitu pada bentuk bunga yang tatanannya sederhana dari aslinya.  

Pada bagian tutup ember terdapat motif geometris berupa lingkaran 

dan setengah lingkaran. 

 

Motif hasil stilasi 
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Gambar 4.7   Motif Hasil karya 2 

 

3) Hasil Karya 3 

Pada karya ketiga, terdapat beberapa motif yang dibuat siswa 

yaitu, motif hias hasil stilasi  berupa stilasi gambar dari bunga tulip, 

yaitu pada bagian daunnya yang tatananya terbuka, kemudian 

stilasi gambar dari bunga rafflesia dengan menambahkan titik-titik 

pada motif bunga tersebut, dan terdapat juga stilasi gambar dari 

manusia. 

 

Motif geometris 
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Gambar 4.8 Motif Hasil Karya 3 

 

 

Motif geometris 

Motif hasil stilasi 

Motif hasil stilasi 

Motif hasil stilasi 
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4) Hasil Karya 4 

Pada karya keempat, terdapat beberapa motif yang dibuat 

siswa yaitu, terdapat motif hias hasil stilasi pada bagian tutup 

ember yaitu stilasi gambar dari bunga rafflesia dengan 

menambahkan titik-titik bewarna putih pada motif bunga tersebut. 

Pada karya juga terdapat motif geometris berupa garis lengkung 

yang mengelilingi badan ember. 

 

Gambar 4.9 Motif Hasil Karya 4 

5) Hasil Karya 5 

Pada karya kelima, terdapat beberapa motif yang dibuat siswa 

yaitu, pada bagian tutup ember terdapat motif hias hasil stilasi yaitu 

Motif hasil stilasi 

Motif geometris 
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stilasi gambar dari bunga rafflesia, dengan menambahkan titik-titik 

putih pada motif tersebut. Pada karya ini juga terdapat motif 

geometris berupa garis lurus dan garis lengkung. 

 

 

 

Gambar 4.10 Motif Hasil Karya 5 

Motif hasil stilasi 

Motif geometris 
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c. Menampilkan pola penataan motif secara berulang ulang, 

1) Hasil Karya 1 

Pada karya pertama, penataan motif secara berulang terdapat 

pada bagian samping atau badan ember berupa motif bunga 

rafflesia, pada bagian ini terdapat 4 motif rafflesia besar yang 

memiliki ukuran yang sama, dan 12 motif rafflesia kecil yang 

memiliki ukuran yang sama. Pada bagian ember juga terdapat 2 

motif geometris berbentuk oval yan didalamnya terdapat tulisan 

“Cempaklah sarok pado tempeknyo kawan-kawan” 

 

 

 

 

Motif berulang 
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Gambar 4.11Pengulangan Motif Hasil karya 1 

2) Hasil Karya 2 

Pada karya kedua, penataan motif secara berulang terdapat 

pada bagian atas atau tutup ember terdapat 4 motif bunga rafflesia 

yang memiliki ukuran yang sama, dan juga terdapat 4 garis 

lengkung yang menghubungkan keempat motif bunga tersebut, 

Pada bagian samping juga terdapat pengulangan motif yaitu pada 

motif tumbuhan berupa bunga tulip berjumlah 3 motif yang 

berukuran sama, kemudian terdapat motif bunga rafflesia 

berjumlah 2 motif yang berukuran sama. Pada bagian tepi atas 

badan ember dan bagian tepi bawah badan ember terdapat 

pengulangan motif berbentuk setengah lingkaran yang mengitari 

badan ember. 

Motif berulang 
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Gambar 4.12 Pengulangan Motif Hasil karya 2  

3) Hasil Karya 3 

Pada karya ketiga, bagian atas atau tutup ember terdapat 

pengulangan motif berbentuk daun yang memiliki ukuran yang 

sama. Pada bagian samping atau badan ember terdapat 

pengulangan motif yaitu motif tumbuhan berupa 2 bunga rafflesia 

yang berukuran sama, kemudian terdapat juga 2 motif orang 

sedang membuang sampah pada kotak sampah dengan ukuran yang 

sama. 

 

Motif berulang  

Motif berulang 

Motif berulang 
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Gambar 4.13 Pengulangan Motif Hasil Karya 3 

Motif berulang 

Motif berulang 

Motif berulang 
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4) Hasil Karya 4 

Pada karya keempat, pengulangan motif terdapat pada bagian 

samping atau badan ember berupa motif geometris berupa garis 

lengkung yang mengitari badan ember. 

 

Gambar 4.14 Pengulangan Motif Hasil Karya 4 

5) Hasil Karya 5 

Pada karya kelima, terdapat pengulangan motif pada bagian 

samping atau badan ember yaitu motif geometris berupa garis lurus 

dan garis lengkung. 

Motif berulang 



51 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Pengulangan Motif Hasil Karya 5 

 

d. Teknik penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna 

datar, dan teknik lainnya. 

1) Hasil Karya 1 

Pada karya pertama, ember bekas dominan diwarnai 

menggunakana warna putih dan hijau, pada motif bunga rafflesia 

diwarnai sesuai dengan warna aslinya yaitu berwarna merah. pada 

motif bunga rafflesia, diberikan kesan gelap terang sehingga 

kelopak bunga seakan melengkung. Pada motif bunga rafflesia dan 

motif oval terdapat penebalan warna hitam pada sketsa motif 

tersebut, berdasarkan hasil wawancara (Lampiran 10 hal 77) hal 

tersebut dilakukan agar memperjelas motif dan juga mencegah 

Motif berulang 

Motif berulang 
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warna yang dibuat tidak keluar dari sketsa yang telah dibuat. 

Pemilihan warna yang terang dalam menuliskan kata membuat kata 

“Cempaklah sarok pado tempeknyo kawan-kawan” yaitu warna 

kuning dan merah. 

 

 

 

Gambar 4.16 Pewarnaan Hasil Karya 1 
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2) Hasil Karya 2 

Pada karya kedua, Pada bagian tutup ember diwarna dengan 

warna kuning, dan terdapat motif bunga yang dibuat oleh siswa, 

yang pewarnaannya kurang rapi atau keluar dari sketsa yang telah 

dibuat. Pada bagian badan ember terdapat motif bunga tulip yang 

diwarnai sesuai dengan warna aslinnya yaitu warna merah dan 

merah muda, kemudian pada motif geometris diwarnai dengan 

warna putih.  Pada motif bunga rafflesia pada bagian badan ember 

diwarnai dengan warna merah, kemudian diwarnai juga dengan 

Teknik stipel yaitu diberikan warna berupa titik-titik berwarna 

putih. Pada tulisan “Iko tempek sarok yo” diwarnai dengan warna 

putih. 
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Gambar 4.17 Pewarnaan Hasil karya 2 

 

3) Hasil Karya 3 

Pada karya ketiga, pada bagian tutup ember motif bunga tulip 

diwarnai dengan warna merah dan warna hijau pada bagian daun. 

Pada bagian badan ember terdapat motif bunga rafflesia yang 

diwarnai dengan warna merah, kemudian pada motif tersebut juga 

diwarnai dengan Teknik stipel yaitu dengan cara diberi titik-titik 

bewarna kuning, kemudian pada motif manusia diwarnai dengan 

warna biru. Pada tulisan “Iko na tempek sarok” menggunakan 

warna hitam. 
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Gambar 4.18 Pewarnaan Hasil Karya 3 
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4) Hasil Karya 4 

Pada karya keempat, warna domain yang digunakan yaitu 

warna merah dan biru, pada karya ini terdapat juga Teknik 

mewarnai stipel yaitu mewarnai dengan cara memberikan titik-titik 

yang terdapat pada motif bunga rafflesia dan pada bagian badan 

ember. Pada tulisan kata “buanglah sarok disiko” diwarnai dengan 

warna biru. 

 

Gambar 4.19 Pewarnaan Hasil Karya 4 

5) Hasil Karya 5 

Pada karya kelima, warna yang domain digunakan yaitu warna 

merah, putih, dan biru, motif bunga rafflesia diwarnai dengan 

warna merah yang sesuai dengan warna aslinya, dan sketsa motif 

bunga rafflesia juga diberikan penebalan dengan warna hitam. 
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Pada motif geometris yaitu garis lurus dan garis lengkung diwarnai 

dengan warna merah dan putih. Pada tulisan “Kawan kito cempak 

sarok ketempeknyo yo” menggunakan warna putih. Pada karya ini 

terdapat menggunakan Teknik stipel yaitu Teknik mewarnai 

dengan cara memberi warna dengan cara titik-titik bewarna putih 

pada motif bunga rafflesia,  

 

 

Gambar 4.20 Pewarnaan Hasil Karya 5 
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B. Pembahasan 

Pembahasan hasil yang ditemukan peneliti bertujuan untuk 

mengklarifikasi data yang peneliti temukan dengan tujuan peneliti serta 

teori yang mendukung. Berdasarkan temuan peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi pembahasan hasil penelitian karakteristik 

gambar dekoratif pada hasil karya menggambar dekoratif pada ember bekas 

kelas III SD Negeri 07 Kota Bengkulu sebagai berikut: 

1. Menampilkan kesan hiasan diatas datar/rata,yaitu bisa bidang 

tepi, bidang tengah dan bidang bentuk khusus. 

Karakteristik gambar dekoratif yang pertama yaitu Menampilkan 

kesan hiasan diatas datar/rata, yaitu bisa bidang tepi, bidang tengah dan 

bidang bentuk khusus (Sumanto 2011: 90). Berdasarkan hasil penelitian 

yang dijabarkan peneliti, hasil karya menggambar dekoratif pada ember 

bekas yang telah dibuat oleh siswa kelas III SD Negeri 07 Kota 

Bengkulu sudah menampilkan kesan hiasan baik itu pada bidang datar, 

tepi, tengah maupun pada bidang bentuk khusus. Hiasan tersebut 

berupa motif-motif dan tulisan yang telah dibuat oleh siswa serta 

pemberian warna pada karya tersebut. Motif-motif yang telah dibuat 

siswa juga bermacam-macam ada motif tumbuhan, geometris dan juga 

motif manusia, selain motif, siswa juga menambahkan tulisan -tulisan 

dengan Bahasa Bengkulu seperti kata “Buanglah Sarok Disiko” yang 

memiliki arti “Buanglah sampah disini” kemudian ada juga kata “iko 

tempek sarok yoh!” yang memiliki arti “ini tempat sampah yah!”, kata-

kata ini sengaja dibuat pada karya, karna karyaini dimanfaatkan 
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menjadi tempat sampah disekolah, dan alasan mengunakan Bahasa 

Bengkulu karena disesuaikan dengan tema dalam pembuatan karya 

dekoratif yaitu tentang kearifan lokal dan ciri khas dari Bengkulu. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan siswa kelas III 

(Lampiran 10 hal 77), membuat hiasan pada ember bekas merupakan 

kreativitas dari siswa sendiri dan guru hanya memantau dan 

membimbing siswa saja, jadi siswa yang menentukan dimana ia 

membuat hiasan pada ember. 

Kesan hiasan yang telah dibuat oleh siswa membuat ember bekas 

yang pada awalnya tidak memiliki nilai keindahan menjadi sebuah 

karya yang memiliki nilai keindahan, seperti pendapat dari Suharsoyo 

(2021: 108) Menampilkan kesan hiasan di atas bidang datar/rata. 

Artinya ragam hias pada dasarnya berfungsi sebagai penghias sehingga 

tampilannya harus dibuat indah, menarik bila dilihat, dan apabila 

diterapkan pada suatu benda akan meningkatkan nilai benda tersebut. 

Sejalan dengan pendapat Suharsoyo, menurut Sofyan (2020: 54) 

gambar dekorasi adalah gambar yang dibuat untuk diterapkan sebagai 

hiasan pada barang atau benda tertentu untuk menambah kesan estetik 

barang atau benda tersebut. 

2.  Bentuk gambarnya berupa motif-motif hias hasil stilasi atau 

pengubahan dan ragam hias geometris. 

Karakteristik gambar dekoratif yang kedua yaitu, Bentuk 

gambarnya berupa motif-motif hias hasil stilasi atau pengubahan dan 
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ragam hias geometris (Sumanto 2011: 90). Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara (Lampiran 10 dan 11 hal 77 dan 78) siswa kelas III 

sudah menghias ember dengan motif hias hasil stilasi dan ragam hias 

geometris. Contoh dari bentuk distilasi adalah manusia, tumbuhan, dan 

hewan sedangkan contoh dari bentuk geometris seperti lingkaran, segi 

lima, persegi, persegi panjang, segi empat (Zumrotun 2023: 81-84).  

Motif- motif yang dibuat siswa berupa motif hias stilasi dan juga 

motif geometris. Motif hias hias hasil stilasi merupakan desain yang 

dibuat dengan cara mengubah atau menyederhanakan bentuk aslinya 

menjadi bentuk yang mengikuti imajinasi. Namun, desain tersebut tidak 

menghilangkan bentuk dasarnya secara keseluruhan (Yuliarma 2016: 

157) contohnya yaitu stilasi gambar dari bunga rafflesia, bunga tulip 

dan juga manusia. Selain motif hasil stilasi, pada karya juga terdapat 

motif geometris berupa lingkaran, persegi, garis lengkung, dan garis 

lurus . 

Motif-motif yang dibuat siswa berkaitan dengan ciri khas Bengkulu 

dan kearifan local, contohnya yaitu motif bunga rafflesia yang 

merupakan bunga khas dari provinsi Bengkulu dan juga tulisan-tulisan 

yang menggunakan Bahasa Bengkulu.  

3. Menampilkan pola penataan motif secara berulang ulang 

Karakteristik gambar dekoratif yang ketiga yaitu Menampilkan 

pola penataan motif secara berulang ulang (Sumanto 2011: 90). Pola 

penataan motif secara berulang-ulang disini merupakan pola yang 
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memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Menurut Suharsoyo (2021: 

108) Pengulangan bentuk/motif adalah salah satu karakter dari ragam 

hias. Untuk menimbulkan keindahan, ragam hias dalam penerapannya 

selalu dibuat berulang-ulang. Berdasarkan hasil observasi, pada hasil 

karya siswa sudah terdapat penataan motif yang berulang ulang 

contohnya pada motif bunga rafflesia, motif bunga tulip, motif manusia 

yang sedang membuang sampah pada tempatnya dan pengulangan garis 

lurus dan garis lengkung.  Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran 10 

Hal 77) pengulangan motif ini dilakukan agar setiap bagian ember 

menjadi lebih menarik dan dapat dilihat dari berbagai sisi, selain itu 

pengulangan motif ini juga dibuat untuk mengisi bagian sisi ember 

yang masih kosong atau belum terdapat hiasan sehingga semua bagian 

ember terisi dengan hiasan motif yang dibuat oleh siswa yang membuat 

karya tersebut menjadi lebih indah dan menarik.   

4. Teknik penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna 

datar, dan teknik lainnya. 

Karakteristik gambar dekoratif yang keempat yaitu Teknik 

penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna datar, dan 

Teknik lainnya (Sumanto 2011: 90). Pewarnaan merupakan tahap 

terakhir dalam pembuatan karya dekoratif (Yuliantini et al., 2020: 222) 

Pada saat wawancara (Lampiran 10 hal 77), tahap pewarnaan 

diserahkan sepenuhnya kepada siswa baik itu dalam pemilihan warna, 

maupun teknik yang digunakan dalam pemberian warna pada motif dan 
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guru hanya memberi arahan dan bimbingan. Hal tersebut dilakukan 

agar siswa dapat berkreativitas dan dapat berdiskusi kepada teman 

sekelompoknya dalam pemberian warna. Pada beberapa motif seperti 

motif tumbuhan disesuaikan dengan warna aslinya seperti motif bunga 

rafflesia yang diwarnai dengan warna merah, bunga tulip yang diwarnai 

dengan warna merah atau merah muda dan motif daun diwarnai dengan 

warna hijau. Cat yang digunakan adalah cat akrilik. 

Berdasarkan hasil observasi, pada beberapa karya siswa 

ditemukan beberapa warna yang menggunakan Teknik pewarnaan 

seperti Teknik stipel. Menurut Sumanto (2016 :56) Teknik stipel 

karakteristiknya berupa titik-titik  atau point-point goresan warna pada 

obyek atau bidang gambar, pada karya seni Lukis disebut dangan gaya 

pointilisme. Pada beberapa karya terdapat motif yang diberikan warna 

dengan Teknik stipel seperti pada bunga rafflesia diberikan titik-titik 

berwarna putih pada karya 1,3,4 dan 5. pada beberapa motif juga 

terdapat penebalan warna pada bagian pinggir atau sketsa motif 

contohnya pada motif bunga rafflesia pada beberapa karya bagian 

pinngirnya diberikan warna hitam dan pada motif bunga tulip pada 

bagian pinggirnya diberikan warna coklat, berdasarkan hasil 

wawancara, hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk memperjelas 

motif apa yang telah dibuat dibuat. Pada karya juga ditemukan 

pengulangan penggunaan warna yang sama, hal itu terjadi karena 

terdapat pengulangan motif yang sama.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil karya 

menggambar dekoratif pada ember bekas yang telah dibuat oleh siswa kelas 

III SD Negeri 07 Kota Bengkulu diperoleh kesimpulan yaitu kelima karya 

menggambar dekoratif pada ember bekas yang dibuat siswa, mengikuti 

keempat indikator karakteristik gambar dekoratif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan mengenai hasil karya 

menggambar dekoratif pada ember bekas ditinjau dari karakteristik gambar 

dekoratif dalam pembelajaran SBdP kelas III SD Negeri 07 kota Bengkulu, 

maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mempertahankan kemampuan mereka 

dalam membuat karya dekoratif dan terus berlatih untuk membuat 

karya-karya seni rupa lainnya 

2. Bagi Peneliti Lanjutan 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakuan penelitian lanjutan 

untuk melihat aspek lain yang terkait dengan karya menggambar 

dekoratif. peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan hasil 

peneliti ini sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 
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Lampiran 5 (Hasil karya 1) 
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Lampiran 6 (Hasil karya 2) 
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Lampiran 7 (Hasil Karya 3) 
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Lampiran 8 (Hasil karya 4) 
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Lampiran 9 (Hasil karya 5) 
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Lampiran 10 (wawancara Bersama wali kelas III) 
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Lampiran 11 (Wawancara bersama perwakilan kelompok) 
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Lampiran 12. Tabel Kisi- kisi wawancara 

NO Pertanyaan Komentar 

1 Apa yang dimaksud menggambar 

Dekoratif? 

Menggambar Dekoratif adalah 

kegiatan menghias benda 

2 Apa alasan memilih ember bekas 

sebagai objek dalam menggambar 

dekoratif? 

Penggunaan ember bekas 

merupakan bentuk pemanfaatan 

barang bekas menjadi sebuah karya 

seni dan dan dapat digunakan 

kembali 

3 Motif apa saja yang dibuat? Motif-motif yang dibuat adalah 

motif tumbuhan berupa bunga 

rafflesia, bunga tulip, daun 

kemudian ada juga motif geometris 

seperti garis lurus, garis lengkung, 

lingkaran, persegi,oval dan motif 

yang terakhir yaitu motif manusia  

4 Mengapa terdapat pengulangan 

motif yang sama? 

Pengulangan motif dibuat untuk 

menghiasi segala sisi ember 

sehingga dapat dilihat dari berbagai 

sisi 

5 Apa alasan menambahkan kata-

kata yang menggunakan Bahasa 

Bengkulu?  

Kata-kata tersebut dibuat 

menggunakan Bahasa Bengkulu 

karena sesuai dengan tema 

menggambar dekoratif yang telah 

dintukan yaitu kearifan lokal dan 

ciri khas dari bengkulu 
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6 Bagaimana Teknik penyelesaian/ 

pewarnaan? 

Dalam tahap pewarnaan, semua 

diserahkan pada kreativitas dan juga 

diskusi siswa dalam berkelompok, 

sehingga mereka dapat 

berkreativitas memberikan warna 

pada motif yang telah mereka buat. 

Dan juga pada beberapa motif 

diwarnai berdasarkan warna aslinya 

contohnya seperti pada motif bunga 

rafflesia dan juga motif bunga tulip.  

 

Lampiran 13. Tanda Tangan Narasumber 
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